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BAB IV 

PESAN PESAN YANG TEKANDUNG DALAM BAIT-BAIT SYAIR 

MUSIK GAMBUS 

 

A. Syair Tentang Mahabbah  

Salah satu kebutuhan manusia yang dianggap penting dalam 

kehidupannya adalah terpenuhnya akan rasa keindahan. Dimana keindahan 

tersebut tertuang dalam suatu ide, cipta, karsa serta dapat mewujudkannya 

dengan melalui kegiatan berupa kesenian. Begitu pula kesenian diwujudkan 

dalam sebuah simbol berupa gerak, tata rupa, tutur kata dan bunyi-bunyian 

yang dapat menimbulkan sensasi keindahan bagi manusia sehingga dapat 

memberikan citra dalam seuatu seni tersebut dan dapat dinikmati. Dalam 

sebuah musik terdapat nama syair, yang mana syair tersebut memiliki makna 

untuk menjadi sebuah wejangan dalam kehidupan. 

Ada beberapa syarat dalam sebuah syair, diantaranya : 

1. Himbauan dan ajakan amar ma’ruf  (menuntut keadilan, perdamaian, 

kebenaran dan sebgainya) dan nahi mugkar (menghujat, kedzaliman, 

memberantas kemaksiatan dan sebagainya). 

2. Memuji Allah, Rasul-Nya dan Ciptaan-Nya. 

3. Berisi ibrah dan menggugah kesadaran manusia. 

4. tidak menggunakan ungkapan yang dicela oleh agama.  

5. hal-hal mubah yang tidak bertentangan dengan aqidah dan syariah Islam. 
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Kata mahabbah sebenarnya berasal dari bahasa Arab Hubbun yang 

memiliki arti cinta,  yang mana cinta yang dimaksudkan dalam sebuah syair-

syair dalam musik gambus ini kebanyakan merujuk kepada cinta seseorang 

laki-laki kepada perempuan, namun terdapat pula syair yang bertemakan cinta 

yang merujuk kepada kecintaan seorang hambanya kepada Allah, ada pula 

yang merujuk kepada Nabi Muhammad, di bawah ini beberapa syair-syair 

yang biasanya dipakai dalam musik gambus 

Sukaro 

كم بنينا من خيال حولنا    *هل رأى الحب سكارى مثلنا   

 
Pernahkah melihat orang mabuk cinta seperti kita ? 
Betapa banyak kita menjadikan khayalan apa apa yang ada di sekeliling kita.  

تنشد الفرحـة فيه حولنا  *ومشينا فــي طريق مقمر   
 
Kita berjalan di jalan yang diterangi sinar rembulan, 
Nyanyian kegembiraan ada di sekeliling kita.  

وعدونا فسبـقـنا ظلنا* وضحكنا ضحك طفلين معاً   

 
Kita ketawa bersama bagaikan kanak-kanak yang bermain 
Kita berlari lari sambil mengikuti bayangan sendiri

67 

 
 Dalam lagu sukaro ini secara garis besar mengambarkan seseorang laki-

laki dan perempuan yang benar-benar dimabuk cinta, mereka berdua 

menikmati indahnya sebuah cinta hingga serasa cinta mereka hanya milik 

mereka berdua. Mereka menikmati indahnya sebuah cinta.  

                                                             
67Moh. Ashief Fahruddin, Wawancara, Jombang, 9 September 2015. 
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Habibi Ya Nour el ain 

Habibi, habibi, habibi = Kasihku, kasihku, kasihku 

Ya nour el ain.= Cahaya mataku 

Ya saakin khayali.= Engkau hidup dalam anganku 

Agmaal eyoun fil koon = Matamu mata terindah 

Ana shoftaha = Yang pernah kulihat 

Allah aleik allah = Tuhan bersamamu 

Alla sihraha = Karena sihir matamu 

Eyounaak ma-ayaa = Matamu menyertaiku 

Eyounaak kifayaa = Matamu sudahlah cukup 

Tinawar layali = Matamu menerangi malam-malamku 

Albaak nadally wa kaal = Hatimu memanggilku dan berkata 

Bet-hebenee = Bahwa kau mencintaiku 

Allah aleik allah = Tuhan menyertaimu 

Tamenteni = Kau meyakinkanku 

Ma-aak el bidaya = Engkaulah awal 

Wa koul el hekaya = Dan keseluruhan cerita 

Ma-aak lil nahaya = Aku kan bersamamu hingga akhir68 

 Dalam syair Habibi ya nurul ‘ain secara umum orang mengira yang 

dimaksudkan Habibi di sini adalah kekasih yang merujuk kepada Nabi 

Muhammad, namun sebenarnya yang dimaksudkan dalam lagu ini hanyalah 

                                                             
68Moh. Ashief Fahruddin, Wawancara, Jombang, 9 September 2015. 

http://terjemah-lirik-lagu-barat.blogspot.com/2011/12/nour-el-ain-amir-diab.html
http://terjemah-lirik-lagu-barat.blogspot.com/
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kisah percintaan seorang laki-laki dengan perempuan biasa. Dalam lagu Habibi 

ya nurul ‘ain ini menceritakan seorang laki-laki yang sedang jatuh cinta kepada 

seseorang wanita idamanya, dia sangat mencintai wanita tersebut, dan laki-laki 

tersebut mengungkapkan bahwa wanita itu datang untuk dirinya yang telah 

dipersatukan oleh takdir sang Illahi. Laki-laki itu mempercayai bahwa cinta 

mereka abadi hingga akhir hayatnya.  

Di sini  penulis akan memberikan salah satu lagu yang didalamnya 

menerangkan tentang kepada Nabi Muhammad. 

 يارسول االله سلام عليك ، يارفيع الشان والدرج

 
Wahai utusan Allah, semoga keselamatan tetap padamu, Wahai yang berbudi 
luhur dan bermartabat tinggi 

 عطفة ياجيرة العلم ، ياأهيل الجود والگرم

Rasa kasihmu wahai pemimpin tetangga, Wahai ahli dermawan dan pemurah 
hati 

 نحن جيران بذا الحرم ، حرم الإحسان والحسن

 
Kami tetangga di tanah haram ini. Tanah haram tempat berbuat baik dan 
memberi kebaikan. 

 نحن من قوم به سگنوا ، وبه من خوفهم امنو

  
Kami dari kaum yang tinggal di tempat itu. Tempat yang mereka merasa 
aman dari ketakutan. 

ا الوهنوبأيات القرآن عنوا ، فاتئد فينا أخ  
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Dengan ayat-ayat Al-Qu’an mereka mendapat inayah. 
Renungkanlah di hati kita, wahai yang berjiwa lemah. 

 نعرف البطحا وتعرفنا ، والصفا والبيت يألفنا

 
Kami mengenal padang pasir dan ia mengenal kami, 
Bukit Shafa dan Baitil-Haram menawan hati kami. 

وخيف منا ، فاعلمن هذا وکن زکن یالمعل ولنا  

 
Kami punya Ma’la dan masjid Kha’if di kota Mina. 
Ketahuilah ini, beradalah dan beribadahlah di sana. 

حسب یولنا خير الأنام أب ، وعلي المرتض  

 
Kami mempunyai ayah sebaik-baik makhluk. 
Dan adalah keturunan Ali yang diridhai. 

دخن من فيه ما نسبا ، ننتسب السبطين یوإل  

Kepada kedua cucunya kami berketurunan, 
Keturunan suci bersih dari kotoran. 

 گم إمام بعده خلفوا ، منه سادات بذا عرفوا

Banyak Imam yang menggantikan sesudahnya, 
dengan gelar Sayyid mereka dikenal 

وا ، من قديم الدهر والزمنو�ذا الوصف قد وصف  

 
Dengan gelar itu benar-benar mereka disebut. 
Dari sepanjang tahun dan zaman. 

ی، وابنه الباقر خير ول یمثل زين العابدين عل  
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Seperti Zainal Abidin yakni Ali, dan putranya Baqir itu sebaik-baiknya wali. 

العلا اليقن یوالإمام الصادق الحفل ، وعلي ذ  

Dan Imam Ja’far Ash-Shodiq yang penuh keberkahan. Dan Ali yang 
mempunyai ketinggian dan keyakinan 

 فهم القوم الذين هدوا ، وبفضل االله قد سعدوا

 
Merekalah kaum yang memperoleh hidayah. Dan dengan karunia Allah 
mereka benar-benar bahagia. 

قرن ی ما قصدوا ، ومع القران فولغير االله  

Kepada selain Allah mereka tak bertujuan. Dan beserta Al-Quran mereka 
berpegangan. 

الطهر ، هم أمان الأرض فالدکر یأهل بيت المصطف  

 
Ahli rumah Nabi pilihan yang disucikan. Mereka itu pengaman bumi, maka 
ingatlah 

السنن یلزهر ، مثل ماقد جاء فشبهوا بالأنجم ا  

Mereka itu bagaikan bintang gemerlapan. 
Perumpamaan itu telah benar-benar datang di dalam hadits Nabi. 

یو سفين للنجاة إذا ، خفت من طوفان کل أذ  

 
Dan bagaikan bahtera penyelamat ketika engkau takut dari topan badai segala 
duka. 

واستعن باالله واعتصم ، گذا لاتکون فيها انجف  
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Maka selamatlah engkau di dalamnya tiada khawatir lagi. Dan berpegang 
teguhlah kepada Allah serta mohonlah pertolongan. 

بحرمتهم یرب فانفعنا ببرگتهم ، واهدناالحسن  

 
Dengan barokah mereka, berilah kami kemanfaatan. Dan dengan kehormatan 
mereka, tunjukkan kami kepada kebaikan 

طريقتهم ، ومعافاة من الفتن یوأمتنا ف  

 
Dan wafatkanlah kami di jalan mereka, dan selamat dari segala fitnah69 

 Dalam lagu ya rosulallah ini didalamnya menceritakan tentang kehidupan 

Nabi yang menjadi seorang utusan, Nabi yang menjadi panutan setiap manusia 

dan di dalam syair tersebut terdapat do’a untuk Nabi Muhammad, dengan 

mencintai Nabi agar kita bisa mendapatkan syafaatnya dari beliau , dari situlah 

kita dapat meneladani sifat dan perilaku Nabi Muhammad. disitu juga di 

jelaskan tentang keluarga Nabi Muhammad seperti Sayiddina Ali, dalam syair 

tersebut juga mengambarkan bahwa Nabi bagaikan bintang yang menyinari 

malam, mereka juga menggambarkan Nabi sebagai bahtera kehidupan yang 

memberikan pertolongan untuk umatnya. Syair  ya Rasulullahini berada di 

Maulid Ad-Diba'i karya Al-Imam Wajihuddin Abdur Rahman bin Muhammad 

bin Umar bin Ali bin Yusuf bin Ahmad bin Umar ad-Diba`i Asy-Syaibani Al-

Yamani Az-Zabidi Asy-Syafi`i.  

B. Syair Tentang do’a 

                                                             
69Ahmad bin Umar ad-Diba`i Asy-Syaiban, Maulid Ad-Diba'I (Lamongan : Az Zahidah Grup, 
2013). 7-9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 Dalam syair tentang do’a ini, dalam bait-baitnya berisikan do’a yang mana 

terdapat do’a yang ditujukan untuk pengantin baru, do’a untuk Nabi 

Muhammad, tentang seseorang yang berharap syafaat dari Nabi Muhammad. 

berikut adalah contoh-contoh bait-bait syair yang berisikan tentang do’a.  

 

     Barakaallah 

We’re here on this special day 
Kita di sini di hari istimewa ini 
Our hearts are full of pleasure 
Hati kita penuh dengan suka cita 
A day that brings the two of you 
Satu hari yang membawa kalian berdua 
Close together 
Dekat bersama 
We’re gathered here to celebrate 
Kita berkumpul di sini untuk rayakan 
A moment you’ll always treasure 
Satu peristiwa yang kalian kan selalu hargai 
We ask Allah to make your love 
Kita berdoa kepada Allah untuk membuat cinta kalian 
Last forever 
Bertahan selamanya 
Let’s raise our hands and make Du’a 
Mari angkat tangan kalian dan berdoa 
Like the Prophet taught us 
Seperti yang diajarkan Nabi 
And with one voice 
Dan dengan satu suara 
Let’s all say, say, say 
Mari semua berdoa, berdoa, berdoa 

 

 بارك االله لكما وبارك عليكماوجمع بينكما في خير
From now you’ll share all your chores 
Mulai sekarang kalian kan berbagi semua tugas kalian 
Through heart-ship to support each other 
Dengan hati untuk mendukung satu sama lain 
Together worshipping Allah 
Bersama menyembah Allah 
Seeking His pleasure 
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Mencari ridho-Nya 
We pray that He will fill your life 
Kita berdoa semoga Dia kan mengisi hidup kalian 
With happiness and blessings 
Dengan kebahagiaan dan berkah 
And grants your kids who make your home 
Dan menganugerahi kalian anak yang membuat rumah kalian 
Filled with laughter 
Terisi dengan tawa 
Let’s raise our hands and make Du’a 
Mari angkat tangan kalian dan berdoa 
Like the Prophet taught us 
Seperti yang diajarkan Nabi 
And with one voice 
Dan dengan satu suara 
Let’s all say, say, say 
Mari semua berdoa, berdoa, berdoa 

 

م على رسول اهللاالله بارك لهمااالله أدم حبهمااالله صلّي وسلّ   

70عنااالله اهد خطاناعلى سنة نبينا االله تب علينااالله ارض  

 
Dalam lagu Barakallah ini didalamnya mengandung syair yang dapat 

dikategorikan sebagai syair do’a, karena dalam bait-baitnya mendoakan bagi 

pengantin yang menempuh hidup baru dan mengajak para tamu atau orang 

yang menghadiri acara pernikahan itu untuk mendo’akan mempelai berdua. 

Di dalam syair ini memberikan kita anjuran untuk saling mendo’akan bagi 

setiap manusia, baik itu saudara, teman, tetangga dan semua umat Islam 

semua. Dapat diketahui bahwa lagu Barakallah ini dinyanyikan oleh Maher 

Zain 

YA BADROTIM (WAHAI PURNAMA) 
 

یمَاذَا يُـعَبـِّرُ عَنْ عُلاَكَ مَقَاِل ۰۞۰ياَبَدْرَتمٍِّ حَازَ کُلَّ گمَالِ   

                                                             
70Moh. Ashief Fahruddin, Wawancara, Jombang, 9 September 2015. 
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Wahai purnama kesempurnaan yang telah mencapai puncak kesempurnaan. 
Ungkapan apa yang dapat aku katakan untuk menguraikan keluhuranmu. 

وَارِ کُلَّ ضَلاَلِ  ۰۞۰أفُُقِ الْعُلاَ  یأَشْرَقْتَ فِ  یْ أنَْتَ الَّذِ  فَمَحَوْتَ باِلأْنَْـ  
Engkaulah yang terbit di ufuk ketinggian, dengan cahayamu engkau lenyapkan 
kesesatan 

بِالنُّـوْرِ وَالإِْ نْـعَامِ وَاْلإِفْضَالِ  ۰۞۰وَبِكَ اسْتـَنَارَ الْكَوْنُ ياَعَلَمَ الهْدَُى   
 
Dengan kehadiranmu semesta raya menjadi terang benderang, dengan cahaya, 
kenikmatan, serta keutamaanmu, wahai panji-panji petunjuk. 

بْكَارِ وَاْلاَصَالِ  ۰۞۰صَلَى عَلَيْكَ االلهُ رَبيِّْ دَائِمًا  أبََدًامَعَ الإِْ  
Semoga rahmat Allah, Tuhanku, senantiasa dilimpahkan kepadamu, kekal 
sepanjang masa, setiap pagi dan sore hari. 

يْعِ الآلِ وَالأَْصْحَابِ  قَدْ خَصَّهُمْ رَبُّ الْعُلَى بِكَمَالِ  ۰۞۰مَنْ وَعَلَى جمَِ  
Juga kepada segenap keluarga dan para sahabat, yaitu orang-orang yang benar-
benar telah diistimewakan Tuhan, Yang Mahatinggi, dengan kesempurnaan71 
 
Sholawat dengan judul yabadrotim ini ada dalam  

 

Lagu ya badrotim ini mungkin sudah popular dikalangan masyarakat 

sekitar, karena lagu ya badrotim ini berada di Maulid Ad-Diba'i karya Al-

Imam Wajihuddin Abdur Rahman bin Muhammad bin Umar bin Ali bin 

Yusuf bin Ahmad bin Umar ad-Diba`i Asy-Syaibani Al-Yamani Az-Zabidi 

Asy-Syafi`I seperi syair ya Rasulullahtadi juga beada di Maulid Ad-Diba'i. 

dalam pementasan gambus lagu ya badrotim ini juga di pergunakan, bait-

baitnya berisikan tentang do’a yang mana do’a ini di tujukan untuk baginda 

Rasulullah dan para ahlu bait dan menggambarkan bahwa Rasulullah ini 

                                                             
71Ahmad bin Umar ad-Diba`i Asy-Syaiban, Maulid Ad-Diba'I (Lamongan : Az Zahidah Grup, 
2013). 43 
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membawa petunjuk bagi umat Islam dari masyarakat dengan akhlak yang 

bobrok hingga memberikan perbaikan akhlak. Disitu juga dijelaskan bahwa 

apabila kita bersholawat kepada Nabi, kita akan diberikan syafaatnya di 

akhirat kelak. Dengan seperti itu kita dapat menerapkannya dalam 

kehidupan, dimana dalam al qur’an juga dijelaskan Surat Al-Ahzab : 56 

yang artinya sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat untuk 

Nabi. Wahai orang-orang yang beriman, bersholawatlah kalian untuk Nabi 

dan ucapkan salam penghormatan kepadanya.  

 

C. Tentang Kehidupan  

Sebuah kesenian akan menggambarkan aspek atau unsur dalam 

sebuah kehidupan yang mana dengan respon dari manusia itu sendiri untuk 

memberikan warna dan keindahan pada setiap kesenian.  

Dalam syair banyak menceritakan tentang permasalahan kehidupan 

dari seseorang itu merasa senang, sedih, tertawa, menangis dan sebagainya, 

dari sini penulis mencoba menerangkan tentang syair yang bertemakan 

tentang kehidupan, seperti yang digambarkan dalam sebuah lagu magadir. 

Arti kata 

 takdir = (magadir) مقادير  .1

 Wahai hatiku yang sakit = (ya galbil ‘ana)  العنا قلبي يا  .2
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 apa dosaku = (wizzambi ana) وش ذنبي أنا  .3

 Hidupku terus = (wistumdhil hayatiy masyawir)  مشاوير و تمضي حياتي  .4

melangsungkan perjalanan 

 Aku berharap akan adanya kebahagiaan = (wistmannal hana) و أتمنى الهنا  .5

 = (ala mi’ad hinna hinna walfarah kunna‘) على ميعاد حنا حنا والفرح كنا .6

Kami berada di atas janji sebuah kesenangan 

 (wakunna ba’ad wa’isyna wa’isyna وكنا بعاد وعشنا وعشنا على الأمل حنا .7

‘alal amal hinna) = Akan tetapi kami jauh dan hidup dengan pengharapan 

 Kesengan menjadi raib = (wakanil farah gaib)  وكان الفرح غايب  .8

 Perasaan harapan hanyalah ilusi = (waatsril amal kazib)  كاذب الأمل وأثر .9

 wahai = (yahlil hawa keifa mahabba tihun) ياأهل الهوى كيف المحبة �ون .10

orang yang mepunyai cinta bagaimana caranya agar cinta bisa menjadi 

mudah 

 = (Keifan nawa yiqdar yinassi ‘uyun) كيف النوى يقدر ينسي العيون .11

Bagaimana kejauhan mampu membuat mata menjadi lupa. 
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 Sekali padangan = (Nadhrit hanin wahla sinin) نظرة حنين و أحلى سني .12

kerinduan mendapat manis bertahun-tahun 

 Berikan = (isynaha ‘isynaha ya galbil hazin‘)  عشناها عشناها يا قلبي الحز .13

aku sedikit pandangan kerinduan wahai hatiku yang sedih.72 

 Dalam lagu Magadir ini masuk dalam lagu tentang kehidupan, 

disini menggambarkan orang yang mengalami kesedihan dalam lika-liku 

kehidupannya, dia berkeinginan agar kehidupannya mendapatkan sebuah 

pencerahan untuk menuju kebahagian.  

 Dalam sebuah lagu Arab yang dibawakan terkadang penulisan 

dengan pelafalan ini berbeda ketika bahasa Arab yang digunakan 

menggunakan bahasa ‘amniyah lebih dikenal dengan sebutan bahasa 

pasaran.  

 Peneliti akan menjelaskan penggunaan bahasa dalam sastra. Huruf 

Qaf (ق) dalam bahasa Arab pasaran (‘Amiyah) dibaca dengan huruf Ghein 

 atau bunyi huruf “g“. Oleh karena itu, kata Magadir sebenarnya dalam (غ)

tulisan Arabnya tertulis Maqadir (مقادیر) tetapi untuk bahasa Arab pasaran 

huruf Qaf biasanya dibaca menjadi “g“, sehingga jadinya Magadir. 73 

 Bahasa Arab itu memang ada dua jenis, yaitu bahasa formal 

(Fushha) dan bahasa pasaran (‘Amiyah). Nah, lagu Magadir ini diucapkan 

                                                             
72

Moh. Ashief Fahruddin, Wawancara, Jombang, 9 September 2015. 
73Utsman blangjuren dalam  https://usmaniy.wordpress.com/2012/05/11/magadir-lagu-Arab-yang-
paling-kusukai/  (21 November 2015). 
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dengan bahasa pasaran. Oleh karena itu huruf “ق” berubah menjadi “g“. 

Dalam perbedaan pelafalan dalam sebuah syair dalam bahasa Arab ini 

memang sudah banyak, karena bahasa yang mereka gunakan adalah 

bahasa dialek, yang mana bahasa dialek ini berbeda-beda dalam sebuah 

pelafalan, namun dalam arti ini memiliki persamaan.  

Dialek sendiri dapat didefinisikan dari sisi teori linguistik, yaitu 

sekumpulan sifat suara yang berkembang dalam lingkungan khusus yang 

dimiliki oleh seluruh individu lingkungan khusus tersebut. Sifat yang 

membedakan dialek satu dengan lainnya ini berwujud perbedaan suara 

dalam pengucapan kata-kata, kemudian merujuk pada sifat-sifat 

mofrologis yang berhubungan dengan struktur kata-kata dan pada sifat-

sifat makna yang berhubungan dengan makna kata. Jika sifat-sifat ini 

semakin banyak, maka sebuah dialek akan semakin jauh dari bahasa ibu 

atau bahasa asalnya kemudian akan menjadi satu bahasa yang berdiri 

sendiri dan akan semakin sulit dipahami dengan dialek-dialek pecahan dari 

bahasa ibu, karena terdapat banyak perbedaan suara dan struktur kata serta 

makna. Oleh karena itu, dialek-dialek ini yang menjadi satu bentuk atau 

karakter lokal dalam satu wilayah tertentu atau beberapa wilayah tertentu 

secara bertahap mulai terpecah dan berubah menjadi bahasa-bahasa, 

meskipun tetap berkembang menuju satu kelas bahasa. Seperti pada 
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bahasa-bahasa di Eropa, seperti Prancis, Spanyol dan Itali yang pada awal 

pertumbuhannya berasal dari bahasa Latin.74 

Zapin 

Zapin…… aku dendangkan 

Lagu Melayu……. pelipur hati…… pelipur lara 

 

Cahaya manis kilau kemilau 

Di Kandung Tabir indah menawan 

Aku bernyanyi aduh zapin riau 

Moga hadirin aduhai sayang jadi terkesan 

 

Kembanglah goyang atas kepala 

Lipatlah tangan sanggul dipadu 

Kita berdendang bersuka ria 

Lagulah zapin aduhai sayang rentak Melayu 

 

Laksamana raja di laut 

Bersemayam di Bukit Batu 

Ahai… hati siapa 

Ahai… tak terpaut 

 

Mendengar lagu zapin Melayu 

Membawa tepak hantaran belanja 

Bertahta perak indah berseri 

Kami bertandang menghirup budaya 

 

Tidak Melayu aduhai sayang hilang di bumi 

Petinglah gambus sayang lantang berbunyi 

Disambut dengan tingkah meruas 

Saya menanyi sampai di sini 

 

Mudah-mudahan hadirin semua menjadi puas 

Laksamana raja di laut 

Bersemayam di Bukit Batu 

                                                             
74M. Afifudin Dimyathi, Muhadarah Fi Ilm Al Lugah Al Ijtimai (Surabaya : Madhba’atun Darul 
Ulum Al Lughowiyah, 2010), 151.  
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Ahai… hati siapa 

Ahai… tak terpaut 

 

Mendengar lagu zapin Melayu 

Laksamana raja di laut 

Bersemayam di Bukit Batu 

Ahai… hati siapa 

Ahai… tak terpaut 

Mendengar lagu zapin Melayu75 

Makna lirik lagu Laksmana Raja di Laut merupakan ungkapan keindahan 

budaya Melayu. Lagu ini dinyanyikan pada acara-acara khusus. Selain itu juga, 

untuk menghormati Lakmana Raja di Laut sebagai raja di daerah Bengkalis 

yang ramai sebagai kota pelabuhan. 

Zapin adalah sejenis tarian yang terkenal di bumi Melayu. Banyak 

diperagakan di wilayah Sumatera dan juga Malaysia. Kekentalannya sebagai 

tradisi dan budaya Islam dilaporkan oleh banyak penulis, dan bahkan zapin 

diduga sebagai salah satu wahana memperkenalkan Islam yang dibawa oleh 

para penyiar Islam dari Persia dan Arab. 

Lagu Laksamana Raja di Laut adalah zapin Melayu yang kemudian 

menjadi sangat tersohor ketika didendangkan oleh Iyeth Bustami pada tahun 

2005, merupakan sebuah lagu riang gembira dan sekaligus pujaan dan 

pengagungan kepada Laksamana Raja di Laut, penguasa di Bengkalis. 

Laksamana Raja di Laut menggambarkan seorang tokoh pelaut ulung, 

seorang laksamana yang merajai laut. Dia dikenal karena keperkasaan, 

                                                             
75

Moh. Ashief Fahruddin, Wawancara, Jombang, 9 September 2015. 
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keberanian, dan juga tentunya dengan tindak-tanduknya yang terpuji. Jika 

tidak, mana mungkin kisahnya menjadi bagian dalam sebuah zapin masyarakat 

Melayu. 

Eksistensi kesanian dalam suatu komunitas manusia mempunyai fungsi 

pasif dan aktif. Fungsi pasif adalah bahwa seni hanyalah merupakan hasil karya 

manusia yang dilihat sebagai benda saja. Fungsi aktif adalah bahwa seni 

mempunyai kekuatan yang aktif untuk memberikan respon terhadap manusia, 

baik secara individu maumpun kelompok.76 

Dari berbagai nyanyian yang bernuansakan Islam seperti Gambus, yang 

sudah dicontohkan tadi, banyak syair yang memuji sifat-sifat Allah SWT, 

dengan begitu mereka memahami tentang sifat sifat Allah SWT, begitu pula 

syair yang menceritakan tentang kehidupan Nabi Muhammad, sifat-sifat Nabi, 

dari situ mendorong seseorang untuk meneladani Rosul, menghindarkan dari 

hal-hal yang menuju kemaksiatan menuju jalan yang benar, menceritakan 

keindahan alam semesta dan mensyukuri nikmat yang telah diberikan oleh 

Allah SWT.  

Dalam hermeneutika, teks dapat dikatakan sebagai sesuatu yang mandiri 

yang mana terlepas dari pengarang, waktu penciptaan serta konteks 

kebudayaan sang pengarang maupun kebudayaan yang berkembang dalam 

ruang dan waktu ketika teks tersebut diciptakan. Sebagaimana yang kita 

                                                             
76Syahrul Syah Sinaga, “Akulturasi Kesenian Rebana “, Harmoni Jurnal Pengetahuan dan 
pemikiran seni Vol 2. No 3 (2001), 45. 
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ketahui, bahasa adalah alat komunikasi seseorang ke seseorang lain sehingga 

dapat memberikan pemahaman kepada seseorang yang berkomunikasi 

dengannya. Dalam hermeneutika ini memiliki tujuan dimana seseorang 

menegerti dan faham tentang apa yang disampaikan dengan 

menginterpretasikan alat komunikasi tersebut yaitu sebuah teks .  

Jika sebelumnya dikatakan bahwa teks itu mandiri, apabila dikaitkan 

dengan bahasa yang dimaksudkan, adalah sifat otonomi semantik bahasanya. 

Jadi, interpretasi dilakukan terhadap bahasa melalui semantiknya untuk 

mengerti apa yang disampaikan.77 

Penyampaian yang sudah dikaji lebih mendalam tentang makna yang 

terkandung dalam teks maupun syair akan berupa sebuah ajaran, pesan, 

pengalaman dan peristiwa, yang dimaksudkan “mengerti” adalah makna secara 

keseluruhan yang ada pada syair tersebut.  

Sebuah musik dapat digunakan sebagai sarana dakwah, yang mana 

seseorang dapat menyebarkan agama Islam dengan cara dakwah dengan musik. 

Kita dapat meniru yang telah dicontohkan para wali, para wali ini merumuskan 

strategi dakwah atau strategi kebudayaan secara lebih sistematika, bagaiaman 

menghadapi budaya Jawa dan Nusantara yang sudah melekat pada masyarakat. 

Para wali ini mampu menggalang kepercayaan umat melalui perjalanan 

dakwahnya seperti Sunan Bonang yang menyebarkan Islam dengan kesenian 

                                                             
77Ali Abdul Halim dkk, Tradisi Baru Penelitian Agama Islam (Bandung : Yayasan Nuansa 
Cendekia, 2001). 221. 
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Bonang, begitu pula Sunan Kalijaga, beliau memperkenalkan Islam melalui 

pertunjukkan wayang, dalam cerita wayang yang semula berisikan tentang 

cerita tentang Hindu-Budha beliau memasukkan unsur-unsur ke Islaman ke 

dalam cerita wayang tersebut.  

Seperti halnya musik gambus ini dapat digunakan sebagai sarana dakwah, 

yang mana dalam sebuah syairnya ini mengambarkan tetang memuji Allah 

SWT, mengetahui tentang sifat Nabi, tentang kemulyaan Nabi Muhammad, 

serta menceritakan tentang kehidupan alam semesta ini. Sehingga seseorang 

yang melihat pertunjukkan musik gambus ini dapat mengambil apa yang telah 

mereka lihat dalam sebuah petunjukan musik gambus tersebut, namun lebih 

banyak orang yang melihat sebuah kesenian ini memandang hanya sebagai 

sebuah hiburan bagi mereka tanpa meresapi apa yang sudah ada dalam gambus 

tersebut, sehingga orang hanya terkesan kagum dengan permainan musik 

gambus yang memiliki instrument yang indah, Ini menunjukkan bahwa 

sebagian orang melihat sebuah pertunjukan hanya sekedar untuk penghibur diri 

tanpa memahami makna. 

Berbeda dengan seseorang yang melihat pertunjukkan gambus dengan 

paham akan makna sebuah pertunjukkan gambus, mereka akan memberikan 

pemahaman tentang pesan apa yang disampaikan dalam pementasan gambus 

tersebut. Bahkan mereka dapat menerapkan apa yang telah mereka tangkap 

tentang hal-hal yang bersifat positif dan untuk kebaikan mereka.  
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Banyak orang yang kurang sadar akan pentingnya sebuah kesenian, 

kesenian ini patut untuk dibangkitkan kembali. Terutama kesenian yang 

bernafaskan Islam. Karena dewasa ini banyak masyarakat khususnya para 

remaja ini lebih gemar mempelajari ataupun menerima budaya barat serta 

kurangnya respek terhadap masalah kesenian sebagai akibat dari produk 

pandangan sebagian ulama dimasa penjajahan yang mengintroduksi suatu 

fatwa bahwa meniru yang berbau adat istiadat kaum penjajah, adalah haram. 78 

seperti musik gambus ini adalah musik yang datang bersamaan dengan 

penyebaran agam Islam, dimana sebuah musik yang diperkenalkan oleh 

saudagar yang datang ke Nusantara. 

                                                             
78Faisal Ismail, Paradigma Kebudayan Islam (Yogyakarta : Titian Illahi Press, 1996), 67. 


